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SISTEM PENELUSURAN TRAYEK ANGKUTAN PERKOTAAN TRANS JOGJA DENGAN
REPRESENTASI KNOWLEDGE VIA LOGIC STATEMENTS

il
AHMAD RIYADI
Dosen Tetap Program Studi Teknik Infermatika, Universitas PGRI Yogyakarta

ABSTRAK

Informasi tendang angkutan perkotaan Trans Jogja sampai sas inl berupa dokumen
daiam bentuk leflet yang memuat gambar jalu-jaiur yang dilewali oleh armada frayek dan
halte-halte yang dilewah, dan dokumen dalam bentuk table yang memual aran tempuh dan
wakiu temipuh antar haite.

Penaltian ini berujuan membuat representasi knowledge penelusuran trayek
anghkutan perkotaan Trans Jogja dalam bentuk logic statements. Berdasarkan knowiedge ini
kemudian dilakukan rancang bangun sistem penslusurannya. Melode peneliian yang
digunakan adalash metode kualtatii dan pengembangan perangkat lunak, Softwere yang
digunakan adalah 5WI PROLOG 5.7.7, Input apikasi adalsh halte start dan halte finish,
dengan format “halte{nama_halte_starl, nama_halte_finish).". Cutpul barupa halte start, halte
&Thm termpuh, wakiu tempuh, wutan halte yang dilewati, dan armada-armada yang

unakan.

Pengembangan peneditian ini dapat dilakukan melengkapl modul agar aplkasi lebih
dinamis dan dikembangkan dengan bahasa yang bersifal visual agar lebih mlaraktif.

Kata kuncl: Penelusuran, Trayek, Logic Statements.

Latar Belakang

Ketersediaan armada angkutan perkotaan di Kota Yogyakarta merupakan kebutuban
yang sangal vital, karena Kota Yogyakarta merupakan kola pendidikan dan kote panwisata
Yogayakarta sebagai kota pendidikan terfinal dari banyaknya keberadaan sekolah maupun
pergurnuan tinggi yang letaknya menyebar di semua kabupalen atau kofe di Yogyskarta
Yogyakarta memiiki berbagai daerah pariwizata, diantaranya wisata pantal, wisata alam,
wisata agro, wisata sejarah, wisata kuliner, wisala seni, wisala pendidikan dan lesin-lain Jika
dilinal jarak tempuh antars tempal-tempat wisata tersebut ralatif dekat dan terangkau.
Keadaan ini mendorong datangnya wisatawan domestik maupun wisalawan manca negara
Wisatawan domestik pada saal liburan didominasi oleh siswa-siswi sekolah dasar dan
menengah, baik dari Yogyakara sendiri maupun dar deerah di juar Yogyakarta, Hasl ini
Eﬂanpah urbmmmmmnnw penduduk dari luar daerah di Yogyakana termasuk

MEanca negara, pelajar maupun pencan kera, sehingga berdampak berbagai
peluang usaha jasa transporiasi antara lain fravel perjalanan, fravel pariwisata, money
changer, rental mobll, rental molor, rental sepeda, dan laindain. Tidak ketinggalan pula
mkman tradisional yang masih eksis di yogyakarta, antara lain becak, ojek, andong dan

K.

Alat transportasi yang banyak ditermukan di kota Yogyakarta sdalah bis kota dengan
berbagai macamnya Jalur bis kota juga tidak hanya sebatas di kota Yogyakarta, tetap
sampai pada wilayah kabupaten Sleman, Bantul dan Kulonprogo yang berdekatan, Terminal
bis kota juga torsedin lebib dad satu terminel. Ketersediaan angkutan perkotzan di Kots
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Yogyakarta telsh memadai, dengan tersedianya berbagai macam angkutan perkataan antara
lain bis kota, taxi, becak, ojek, kereta kuda, kendaraan jasa angkut, dan masih ada beberapa
angkutan yang Gdak resmd Taxl becak, dan ojek beroperasi 24 jam, sedangkan bis kota
pada wmumnya hanya beroperasi di wakiu siang, knwsil:iann‘lphn"lﬁdﬂnlrﬂ'upﬁa
sampal pukul 21 malam. Banyak anglutan kota di Yogyakarts vang memakai armada bis,
antara lain Kopata, Aspada, Pemuda dan lain-lain,

Salah =atu angkutan Perkotaan yang pafing terkenal saat inl adakah Trans Jogja
Trans Jogja memiiki kerakiarstik tersendin jika dibandingkan dengan angkutan perkotaan
yang lain, Trans Jogia memiiki tiga terminal dan sekian banyak halte di jalur trayeknya.
Sislem pembayaran ongkos juga unik, yailu dapal menggunskan kartu langgana atau
pembayaran pada petugas halie, dan walaupun berganti angkutan pada sat perjalanan
tidak dipungut biaya lagi.

Sistemn Informasi trayek Trans Jogia dapat dilihat di wrminal dan haltte-halte.
Informasi yang disediakan antara lain jaiur frayek, jam pemberangkatan, wakiu yang
diperiukan antar halte. Kelemahan sistem informasi trayek Trans Jogia adalah masih dalam
bentuk manual dalam teks, gambar dan liflet sehingga jika seseorang skan melakukan
perjalanan darl haite ledentu ke halle yang kain, uniuk mengetahul jalur mana yang harnus
dipakal, halte mana saja yang harus dilewali, berapa wakiu yang dibutuhkan dan berapa
jarak tempuhnya akan mengslami kesuliten kerena harus merunut sendin secara manisal
Dhisamping ftu informasi trayek Trans Jogja tidak dengan mudah didapatkan di setiap ruang
wakiu dan tempal Berdasarkan uraian di aias trayek Trans Jogja sangal menarik dan
bermanfaat untuk dijadikan domain dalam pengembangan knowledge pada penelitian ini,

Kemajuan bidang teknologi informas! memungkinkan untuk mambantu keterbatasan
informasi trayek Trans Jogja tersebut. Bahkan dengan bantuan teknologi informasi i dapat
dibuat suatu sistemn dengan domain trayek Trans Jogja tersebut. Pemrograman logika adalah
salah satu contoh bahasa pemiograman yang dapat membantu hal ini. Pemrograman logiks
adalah bahasa pemrograman yang sudah tua. Logika adalah dasar ulama pamrograman.
PROLOG mempunyai fasiltas yang lengkap untuk panelusuran. Penalusuran silsilah trah
keluarga melalui PROLOG dapst dilakukan dengan mudah. Dala dapal disimpan secara
internal maupun ekstemnal. Yang lebih bagus lagi PROLOG dapat mengoiah date yang
bersifat dinamis. Penelusuran semua frayek angkutan perkotasn dapat dilakukan dengan
program PROLOG im.

Berdasarkan wrain di atas penelitan inl melakukan pengembangan sistem
ponelusuran dengan malakukan analisis sekaligus pembutsn mncang bangun sistem
penelusuran trayek angkutan perkotaan Trans Jogja dengan representasl pengelahuan
rmedalyl logic statemens.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapal penelitian ini antara lain: 1) menganalisis afribut - atribut yvang
mielekat trayek ankutan perkotaan Trans Jogja, 2) membuat rancangan desain basis dats
lintasan trayek ankitan perkotaan Trans Jogja dalam bentuk representasi wie fogic
stafement, 3) membuat aturan (rule) yang mempresentasikan lintasan dan salu lampal
pembarhentian armada Trans Jogja ke tempat pemberhentian yang lain dalam bentuk
representasi wia logic stafement. 4) membuat desain sistern yang meliputi; domain, input,
proses dan outpul dengan memeperhatikan interaksi sistem  penelusuran inl dengan
pangauna, 5) mengimplementasikan rancangan desmn yang tefah dibuat menggunakan
bahasa pemrograman SWI PROLOG. 6) melakukan ujicoba implementasi  sistemn
penalusuran trayek angkutan perkotaan Trans Jogja untuk malakukan validasi hasil.
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Kontribusi Penelitian

Hasil penelitizn ini memberikan konfribusi yang barmanfaat antara lain: 1) pengayaan
bahan ajar bidang kecerdasan buatan, bahasa penwograman, logika informatika dan
matemabka, 2) memberkan gambaran tentang atribut - atribul yang melekat pada
penelurusaran trayek angkutan perkotaan Trans Jogjs, memberikan gambaran tentang salah
satu aftemat! desain sistem penslusuran yang meliputl: domain, input, proses dan output,
memberikan salah satu comtoh simutasi untuk menyelesalian masalah yang terjadi datam
bidang transportasi, 3) memberikan sebuah software penelusuran trayek angkutan perkotaan
Trans Jogja yang dapat dimanfaatkan cleh masyarakat pengguna armada Trans Jogja dan
membrikan madia informasi yang interakdif tentang trayek angkutan perkotaan Trans Jogja.

METODE PEMELITIAN
Metode penalittan yang digunakan dalam penelitian ini adatah metode pengembangan
software yang terdin atas sikiys analisis, desain, implementasi, ufcoba, dan pemelharaan
seperti pada gambar 1.

4

| Analisis data trayek Trans Jogja

}mmmmM -y

E Perbaikan
1

Koding i
|

Lji Coba sistem

Pengembangai lanjutan
Gambar 1. Alur peneliian

Representas| knowiedge
Knowladge trayek angkutan perkotsan Trans Jogja direpresentasikan dalam bentuk
Jogika predikat yang dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu fakta, aturan dan interface.

Fakta

Desain sysiem penslusuran trayek angkutan perotaan Trans Jogja terdin atas
desain input, knowledge, dan output Input didesain dadam bentuk masukan dua nama halte
sehagai halte start dan halle foish. Knowledge terdiri atas fakia dan aturan, Fakla
merepresentasikan keterkaitan antara dua halte yang berdekatan, yang memuat nama hatte
start dan finish, @rak tempuh datam satuan kilo meter, wakiu tempuh daiam saluan menit,
dan armada yang menghubungksn antar halie tersebul  Aluran  merepresentasikan
ketarkaitan antara dua hatte yang tidak berdekatan yang memuat nama-nama di antara halte
start dan finish, jarak fempuh dalam satuan kilo meter, waktu tempuh dalam satuan menit,
dan armada-armada yang menghubungkan antar halte tersebut dengan melalul proses
penggabungan dan penjumilshan. Aturan memuat variable-vatiabel sshingga dapal berlaku
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umum dan dapal dierspkan untuk sembarang fekia Output didesain dala
saderstan halte jalur trayek dar halte start sampai dengan halte

:
{
:
:
|
:
f
E
|
:
85

sampai dengan halte finish,
Desain Fakta

Fakia trayek anpkutan perkotasn Trans Jogja dibuet dalam bentuk logika predikat,
dengan predikat jalur dan mempunyai ima atribut atau argument.

j;mu.::m_m haite_finish, trayek, jarak_tempuh, wakiu_temput)

jalur = predikal
halte_start = gimibxol
halte_fnish = simbuol
frayek = string
jarak tempuh = nurmenk

wakiu tempuh = numerc

Desain Aturan

Aturan jalur lntasan merupakan generalisesi darl sembarang halte_start ke
sembarang halle_finish. Jalur fintasan dapat berupa jalur langsung antara halte start dan
halte_finish yang berdekatan, atau antara haite start dan halte_finish terdapat satu halbe,
atau antasa halte start dan halie_finish terdapat dua halte, ateu  antara halle_start dan
halte_finish terdapat n halte.

jalurt (XY MO X Y] [J])-
Jalur(CY S M.0),
dangan:
jalurt = pradikat
x = vareabel symbol halte_start
Y = vareabal symbol halte_finish
1 = vareabal nurneric jarak f=mpuh
(o] = vareabeal numenic wakiu termpuh
J = varegbel string trayek
%] = himpunan halte yang dilintas|
{4 = himpunan trayek yang digunakan
Fabar2 (X, MO Z YN N2
X ZN1,M1,01),
falurZ Y N2 M2,032),
M is M1+M2,
0= 01402,
dengan

[%.Z. Y] = himpunan halte yang dilintasi
[N1, M2] = himpunan trayek yang digunakan
Jalur 300 M0, [X,Z1,22 Y] [N1, N2 NAT) -

Bl 21,N1,M1,01),

jalur 1,22 N2 M2,02),

jahsr(Z2¥ N3 M3, 03),

M s M +M2EM3,
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Ois 01+02+03.

Lintasan dapat berupa jalurl, jalur?, atau jabur n,
lintasan(X,Y M,OL B)-

jElurt (4,7 M.O.LB),

writeln{"),!.

pradeal

vareabel symbal halte_start

vareabel symbal halte_finish

wareabel numeric jarak tempuh

= varsabal nurmenc wakiu tempuh

= yareabel himpunan halte vang dilintasi

= yareabel himpunan trayek yang digunakan
= cut

= spasi yang difungsikan sebagai batas
limtasan(d.Y M, 0L B)-

jalur2(X,Y,M.O,L.B),
writein{").L

T
i
&

fintasan{X.¥,M,0,L B}~

falumX,Y M.O.LE),
writein{”),1.

Desain input dan output

Diesain input dan output digamabarkan dalam bentuk diagram kontek seperti Gambar
2 Bendasarkan diagram tersebut tampak dua data yang mengalir dan pengguna ke sislem
dan smpat data yang mengalir dari system menuju pengguna.

hnlte start N Sistem
Pengguna | . penclusursn
. halte_finish Trayek Trans logja
Jjamk tenspuh
weakiu tempuh

Hake-halte yang dilabui

Trayek-travek yang digunakan
Gambar 2. Diagram konteks sistem penelusuran rayek angkutan perkotzan Trans Jogja

Desain user interface
interaksi pengguna dengan aplikasi dibuat desain interface sebagai berkut:

halte{halte_start, hahe_finish).
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Siatem Penelusuran Trayek Angkutan Perkotsan Trans Jogja
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HASIL PENELITIAM

Aplikasi sistern penelusuran trayek angkutan perkotzen Trans Jogja dibuat
menggunakan SWI1 PROLOG 57.7. Tampilan halaman utama Aplkasi ditlunjukkan pada
gambar 3.

-,-Is'm —erree - _ —
Fie Edit Settings Aun Dobug Help

SISTEN PENELOSURAH TREAYEE AWGKUTAN FEREOTALN “TREANS JOGIA°
DENGAN REFRESENTAST ENOLEDGE Wi [OGIC STATENENTS

alzh
dbasd Rigadi, 5 51 B K

Eraya daxy
Enggeren LPPH Tehun Akadesil FODR-Z018 IE

FAEULTAS TEKMIK
WT"ERSIT*SJE?EI TOGTAERRTA

Petunjuk
Tulieish | balte(hans_halie_start, nass _halte finish) enter
contok helbelterainel_givasgan, jantl) snler

Erus

Gambar 3. Tampikan halaman judul apikasi sistem penesusuran trayek élg-l:utnn
parkotaan Trans Jogja

Tampilan aplikasi sistern penelusuran trayek angkutan perkotaan Trans Jogga dan

Tarminal Prambanan sampal Janti (gambar 3) menunjukkan bahwa lintasan tersebut hanys
menggunakan satu armada 1a saja, sehingoa tidak ada pargantian armada
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- s R
File Edit Setiegs Rue Debog Help
| E41-Praloy comss with ABSCISTELY O WARRANTY This 13 [ree salbente -k

you mre weboows to reliviribels ol deder DeEiaiE COBDLELGN
rh—- wimit bl fowws grl-penicg org far details

| For help, wse T- bakp(Topie]. e "= spmoposSard)
1.7 haltelfomsanal preabssss. piRis] EI
............................. amsdisannTEs

Raltw Suast reradsal

Halte Fimish  jantdi

Tarak Tempal me

Haked Tonpal T

Armacis Fplabes: [1s. 1a. Lé. la] H

PALL Hsize
Ilhﬂl_ﬂ'm i solo " kedsul rabyet b besdars_sdi_sucipte  jl_sols & jeyeharia. janii]

MJ.TWEEM sistern pensiusuran trayek angkulan perkotaan Trans ’
Jogja dar Terminal Prambanan sampal Janti

Tampiian aplikasi sistemn peneluswuran trayek angkutan perkolsan Trans Jogia dar Terminal
Prambanzn ke J. Solo Km 9 Kedaulatan Rakyat (Gambar 4) menunjukkan bahwa srmada
yang dapal digunakan dua armada 1a dan 3a dengan pergantian amada di halte bandara

2 B palvat beradaad B R e}

o e T tessnres
Ealic Staxh lh-H-vll,.ll-lI-hlI-I-l- |

Balie Finich imrninal_comkmgiat e
Jazoh Tenzad (LN o

Wakiy Taspul e

Arusds Pilibon (s le Je. B Be|
rlhl*‘ﬂ'l Ea 3t

[rereias Ji_soio T Lrsnrel | beridere sl sncipro il respresd stapa T dispaker 30_p
IIM_ILIII_A__ lﬂ'llﬂlm ar]

Gambar 5§ Tampdan aﬁm sistem penelusuran trayek angkutan perkotaan Trans
Jogja dan Terminal Prambanan sampai Terminal Condangoatur
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dangan Repreasntesi Knowladge Via Logic Siatemants
{Ahimead Riyadi)

Tampilan aplikasi sistem penelusuran trayek angkutan perkotaan Trans Jogja dan J.

Maliohoro no 1 Garuda sampai Terminal Giwangan (gambar 5.) menunjukkan bahwa armada
yang dapat digunakan sebanyak empal amada dan terjadi pergantian armada juga empat
kali.

454t~ et T re— oo D . e e
rl'lt foe Seorn Buon Oebug  Feip

Eree]

8 % haded §_sadistaons_|_gasels esninal_yieesmsel

:.I;:;;:;.-..-..-.i]::E.-.-“-.-“-E:-—-—--,..
Hediw Fiuksh LT miaa g e

Jenwd Twmpin LTI

Wabie Tenjni LIl

dawats Filibesn D14 85 Bo. be 2 Ba. le da Be b W e

Tiniemer, Halis

|;.._,-|.mhm_|_wu- §1 msmLachusn :_;Tuhn I abnd_pams_lesiwsy swsleisay (1 em
] ]j_lumu-rqu g ] I_gm_E jlluu-u-m" i’bu_l.

dmdingbuning 1_gee_ gl beacd, A
wan i brelyomty L# ik, L Tmal_giwansan]

uE

Gambar 6. Tampillan ;Tm sistem pensluguran rayek angkutan m;am Trans
Jogja dari Garuds sampal Terminal Giwangan,

Pembahasan

Trayek dari L Sedieman no 1 Rumeh Sakit Bethesda sampai ke halte Janti akan

metalaui halte sebanyak hjuh dengan armada, jarak tempuh dan wakiu tempuh antara halte-
halte terdekat sebagai berkut

9.

Armada 2a, dan JI Sudirman no 1 Rumah Sakit Bethesda sampad pada . Colombo nao 1
UNY, sebagai barkut
[alurijl_sudirman_1_rs_bethesda, j|_clk_di_tira_2 rs_dr_yap.'2a'.0.54,2.

&)
falur(jl_cik_di tiro 2 rs dr yap || colombo 3 kosudgama,'2a', 090,34

4
jur(ji_colombo_3_kesudgama jI_colombo_1_uny,'22°096.3.7)
Armada 1b, dan JL Colombo no 1 UNY sampai halte Jant, sebagal benkut:
jalur(jl_colombo_1_wny ji_solo_1_kolose _de_britto,"10',0.97 5.5)
jalur(jl_solo_1_kolose_de_britio jI_solo_ambarukmo_plaza b’ 1.02.4.0

]
jalurjl_sols_ambarukmo_plazs janti'1b°,2.63 3.0).

Haite star = JL Sudirman no 1 RS Bethesda

Halte finish = Janii

Jarak tempuh =054+ D9+ 08G+0097 +1.02+2863
=T.,02 km

Waktu Tempuh 226+ 340+55+4043.0+37
=222 menit

Armada yang dipitih =2a, 2a 2a. 1b, 1b, dan 1b

Halte yang dilewat = - Jl. Sudirman na 1 RS Bethesda

- i Cik DI Tiro na 2 RS Dr. Yap

= Jl Codombo no 3 Kosudgama
- Jl Colombo no 3 UNY
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- JL Solo no 1 Kolose De Brutio
= JI Sola Ambarskmo Plazs
= Janti

Trayek dari bandara adi suciplo sampai jl_ ngeksigondo 2 basen akan metalaul haite
sabanyak enam dengan armada, jarak tempuh dan wakiu tempub antara halte-halte lerdekat
sebage- besrikiut:
Armada 1a, darl Bandara Adi Sucipto sampai dengan Janti, sebagai berkut
jalur{bandara_adi_sucipto ji_solo_B_jayakarts '18' 2 4,7.2),
jalurfjl_solo_6_jayakarta janti,"12',1.3,2.9},

2 Ammada 1b, dar Janti sampai dengan pada JI Gedongkuning 4 Wonocatur, sabagai
berikut:
jatur{janti jl_gedongkuning_4_wonocatur,"1b',1.23,8.1).

3. Armada 3b, dari JI Gedongkuning 4 Wonocalur sampai j| Gedongkuning 2 Banguntapan,
sabagai berikut
j;bn:‘ﬂ "_Hgkm_a_wqummm_z_mmmm:

4. Ammada 2b, dar J Gedongkuning 2 Banguntapan sampai j| ngeksigondo 2 Basen,
sebagal berikut
jalur(jl_gedongkuning_2_banguntapan [I_ngeksigondo_Z_basen,2b’ .2,

18.5.2)
Haite start = Bandara Adi Sucipto
Halle finish = JI Mgeksigondo 2 Basen
Jarak lempuh =24+ 1.3+ 123+142+218
= B.53 km
Waklu Tempuh =T2+20+81+384+52
= 27.2 meni
Armada yang dipilih = 1a, 1a, 1b, 3b, dan 2b
Halte: yang dilewati = - Bandara Adi Sucipto
- M. Soko B Jayskaria
- Janti
- JI Gedonghkuning 4 Wonocatur
- WL Gedongkuning 2 Banguntapan

JI Ngeksigondo 2 Basen

Sistem penslusuraan ini menampdkan satu hasil intesan terpendek. Aturan yang
digunakan untuk menentukan lintasan terpendek dalam system penelusuran ini didasarkan
pada jumiah halte yang dilewati, belum didasarkan waktu tempuh maupun jarak tempuh. Hal
ini dipilih karena dakam kenyataan dilapangan sangat dipengaruhl oleh kepadatan jakur, arah
jalur matpun jens pengguna jalur di masing — masang kntasan,

Keungguian sistem penelusuran ini antara lain: lintasan yang dilemukan merupakan
lintasan terpendek berdasarkan minimum jumish halle yang dilentasi, satu aturan dapat
dipakai untuk medakukan lebih dari satu macam penelusuran frayek angkutan perkotasn
Trans Jogja, wpdate fakta dapat dilakukan dengan mudah tanpa merubah aturan, aluran
yang ledah ada dapal digunakan untuk membust aturan yang kin, dan hasil penelusiran
dapat menunjukkan jarak tempuh, wakiu tempuh, jumish halts, maupun halte-halte yang
dilewali.

Kalemahan peneditian ini antara [ain. minimum kntasan belum didasarkan wakiu
tempuh, maupun |arak tempuh, data ayek angulen perkotsan Trans Jogja harus selaiu
diupdale mengikuti perkembangan transportasi, sistem penelusuran kurang menarik karena
tidak dalam format visual, update data dilakukan pada coding
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Sistem Pensdusuran Trayek Angkutan Perkotsan Trans Jogja
dengan Representasi Knowledge Via Logic Stalements
{Ahwmad Riyadi)

KESIMPULAN DAN SARAN

HKesimpulan

Alribut - atribul yang mebekat untuk membuat Knowledge trayek angkutan perkotaan
Trans Jogja, entara lain: halte start, halte finish, jarak tempuh, wakiu tempuh dan armada
trayek. Strukiur pemrograman logika untuk basis data yang merepresentasikan fakts trayek
angkutan parkotaan Trans Jogja dapat dibuat sepert koding berikut

jalur{haite_start, halte_finish, trayek, jarak_lempuh, waktu_tempuh)

Bentuk aturan | nde ) :.rang; dapai merepresentasikan knowledge trayek angkutan perkotaan
Trans Jogia, sebagal

lintasan(X, v M O.L B):-
jaluri(xY MOL B},
writeln(™), I,

haita(X Y-
lintasan(X. ¥ M,0,L,B),

Berdasarkan ujiccha yang dilakukan, aplikasi telah berfungsi dengan baik.
Saran

Swtem penelusuren menggunakan SWI PROLOG 5.7.7 inl dapat dikembangkan
dengan menggunakan bshasa pemrograman visual agar lebih menarik, memperiuzs
doamain untuk berbagai Imﬁmmmummhmmm
linta=an dapat dilakukan dengan menggunakan kombinasi jarak tempuh. wakiu tempuh,
|umniah halte dan variabel lain yang dapal dikembangkan berdasarkan kepadatan dan jenis
pengguna jalur lintasan.
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